





5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, struktur aset, 
ukuran perusahaan, likuiditas, dan growth opportunity terhadap struktur modal. 
Periode pengamatan dalam penelitian ini selama 5 tahun mulai dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 
melalui web resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id . Sampel penelitian ini 
diambil secara purposive sampling. Setelah dilakukan seleksi sampel, maka jumlah 
perusahaan yang akan menjadi sampel penelitian sebanyak 84 perusahaan dari 148 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Berdasarkan hasil analisa baik secara deskriptif maupun statistik, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profitabilitas, struktur aset, ukuran perusahaan, likuiditas dan growth 
opportunity secara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap struktur 
modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
2. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asets (ROA) secara 






3. Struktur Aset yang diukur menggunakan Fixed Asets Ratio (FAR) secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap signifikan terhadap 
struktur modal. 
4. Ukuran perusahaan yang diukur menggunakan Logaritma Natural (LN) 
secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur 
modal. 
5. Likuditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap struktur modal. 
6. Growth Opportunity yang diukur menggunakan Penjualan (Sales) secara 
parsial mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal. 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian yang 
dimana kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada variabel terikat 
hanya 14,8% yang didapat dari R Square, sedangkan sisanya 85,2% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor diluar variabel. 
5.3 Saran  
Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat 
memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya maupun pengambilan keputusan 
bagi perusahaan dan para investor yang berhubungan dengan penelitian ini. Saran 





1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin mengambil topik yang sama dengan 
penelitian ini, maka peneliti menyarankan untuk menambah periode waktu 
penelitian yang lebih panjang sehingga dapat memperoleh hasil penelitian 
yang lebih akurat dan bervariasi serta serta menambah variabel penelitian 
seperti risiko bisnis atau kepemilikan manajerial karena sangat dimungkinkan 
bahwa beberapa variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini juga 
memiliki pengaruh terhadap struktur modal.  
2. Bagi Perusahaan 
Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan dalam mengelola sumber dana 
perusahaan, khususnya yang berasal dari utang, karena utang yang tinggi 
menyebabkan beban bunga yang ditanggung perusahaan menjadi semakin 
besar sehingga dikhawatirkan perusahaan akan mengalami kesulitan 
keuangan. 
3. Bagi Investor 
Investor diharapkan lebih memperhatikan laba yang didapat oleh perusahaan. 
Yang dimana jika laba bersih suatu perusahaan naik maka fundmental 
perusahaan semakin baik dan harga sahamnya akan cenderung naik sehingga 
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